BAB IV
PENUTUP

Karya tari Gandra Pitaloka menggambarkan perjalanan hidup yang
dialami oleh Citra Resmi Dyah Pitaloka, dengan berfokus pada cerita kasih tidak
sampai yang terjadi dengan Prabu Hayam Wuruk. Kronologi peristiwa perang
Bubat menjadi alur pijakan yang diangkat dalam karya tari ini. Elemen gerak
utama yang dikembangkan berangkat dari unsur gerak dasar silat yaitu bandul,
nangkis, dan nyabet, serta berangkat dari unsur gerak dasar tari Sunda yaitu
tumpang tali, capang, dan lontang. Relevansi antara peristiwa perang Bubat dan
ke dua sumber gerak tersebut menjadi perwujudan suasana untuk mewujudkan
suatu cerita.

Ide dan gagasan tersebut divisualisasikan dalam wujud karya tari garap
kelompok dengan didukung oleh sembilan penari. Delapan penari perempuan dan
satu penari laki-laki yang diiringi dengan musik dalam bentuk instrumen musik
elektrik atau MIDI (Musical Instrument Digital Interface) dan didukung dengan
menggabungkan beberapa elemen seni pertunjukan seperti setting, properti, serta
pencahayaan. Karya tari ini memunculkan dua karakter perempuan dalam bentuk
nuansa gerak yang berbeda yaitu karakter maskulin dalam suasana perang dan
karakter feminim sebagai seorang putri kerajaan.

Sebagai pewaris peristiwa sejarah besar yang pernah terjadi, keberadaan
penata saat ini sebagai generasi yang tetap mewarisi sejarah tersebut berharap
dengan mengangkat peristiwa ini sebagai gagasan yang dituangkan dalam bentuk

karya tari mampu menginterpretasikannya secara bijak mengenai peristiwa perang
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Bubat. Dari berbagai sumber informasi yang penata dapatkan, penata menarik
sebuah kesimpulan bahwa secara tidak sadar ada unsur politik dibalik pernikahan
ke dua belah pihak namun sebelum pernikahan itu berlangsung telah terjadi
sebuah siasat politik yang justru datang dari pihak yang tidak terduga. Penata
menafsirkan bahwa ada sebuah niat baik, yang kemudian dijadikan sarana untuk
menghancurkan salah satu pihak. Ke duanya menjadi umpan untuk di adu domba.
Berkembangnya cerita dengan berbagai versi, dari sudut pandang penata pribadi,
penata melihat ada sebuah kemungkinan bahwa dampak adu domba itu secara
tidak sadar menjadi bumbu cerita untuk menyalahkan dan menyudutkan salah satu
pihak sebagai sumber permasalahan.

Dari proses yang penata lalui memberikan makna yang begitu dalam bagi
diri penata sendiri, menjadi tolak ukur sebuah pendewasaan bagaimana
memanajemen waktu, emosi, tenaga dan pikiran serta bagaimana menjalin
komunikasi dengan baik. Sehingga adanya sebuah pola pikir yang harus dibangun
yaitu memposisikan pendukung sebagai patner bukan sebagai bawahan.

Terciptanya karya tari Gandra Pitaloka merupakan sebuah klimaks untuk
mengakhiri masa studi Program Studi S-1 Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Selain itu karya ini merupakan bentuk
ungkapan ekspresi dan kreativitas yang didukung dengan pengalaman selama
berada dalam lingkungan akademik maupun non akademik dalam bidang seni tari
pada masa perkuliahan. Naskah karya tari ini sebagai bukti tertulis penjelasan

lebih lanjut mengenai proses terciptanya karya tari Gandra Pitaloka. Terciptanya
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karya ini diyakini masih memiliki kekurangan, terlebih ketika dihadapkan pada

pola tindak kreatif di lapangan.
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Bubat

Entrance

Exit

Gandra
Golek
Pesanggrahan

Kadipaten

Karembong
Koneng
Kembang turi

Kemben

Kujang
Laras
Moksha

Silhouette

Tumenggung

GLOSARIUM

: Lapangan tempat terjadinya perang antara kerajaan Pakuan dan

Majapahit

: Masuk

: Keluar

: Wujud

: Boneka kayu

: Tempat peristirahatan

: Sebutan untuk kerajaan yang berada dibawah kekuasaan kerajaan

yang sedang berkembang

: Selendang
: Kuning
: Godeg di bawah rahang pipi

: Penutup dada yang terbuat dari kain, menutupi torso dari

pinggang hingga dada

: Senjata khas Jawa Barat
: Tangga nada dalam gamelan
: Membebaskan atau melepaskan, menghilang tanpa jejak/jasad

: Teknik penembakan lampu dari belakang yang pantulan sinarnya

akan menonjolkan bentuk tubuh pemain

: Menteri kerajaan, prajurit utama
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